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Abstrak - Media massa memiliki peran penting dalam membentuk opini publik terkait dengan isu-isu 

kewarganegaraan. Pemberitaan dan informasi yang disajikan oleh media massa dapat mempengaruhi 

pandangan masyarakat terhadap isu-isu kewarganegaraan seperti politik, hak asasi manusia, dan 

budaya. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji peran media massa dalam membentuk opini publik dalam 

konteks kewarganegaraan. Penulis menggunakan metode deskriptif analisis untuk mengkaji berbagai 

literatur yang relevan dengan topik ini. Hasilnya menunjukkan bahwa media massa dapat memiliki 

pengaruh positif dan negatif dalam membentuk opini publik terkait dengan isu-isu kewarganegaraan. 

Oleh karena itu, perlu adanya pengawasan dan regulasi terhadap pemberitaan media massa untuk 

memastikan bahwa informasi yang disajikan akurat dan seimbang serta tidak merugikan kepentingan 

publik. 

 
Kata kunci: media massa, opini publik, kewarganegaraan, pengawasan, regulasi 

 
Abstract - The mass media has an important role in shaping public opinion related to civic issues. News 

and information presented by the mass media can influence people's views on civic issues such as 

politics, human rights, and culture. This paper aims to examine the role of mass media in shaping public 

opinion in the context of citizenship. The author uses a descriptive analysis method to review the 

literature relevant to this topic. The results show that mass media can positively and negatively 

influence public opinion related to civic issues. Therefore, there is a need to supervise and regulate 

mass media coverage to ensure that the information presented is accurate and balanced and does not 

harm the public interest. 
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Pendahuluan 

Media massa merupakan salah satu sumber informasi yang penting dalam membentuk opini 

publik. Informasi yang disajikan oleh media massa dapat mempengaruhi pandangan masyarakat 
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terhadap isu-isu sosial, politik, dan budaya. Dalam konteks kewarganegaraan, media massa memainkan 

peran penting dalam membentuk opini publik terkait dengan isu-isu seperti hak asasi manusia, 

pluralisme budaya, dan pemerintahan yang baik. Namun, peran media massa dalam membentuk opini 

publik dalam konteks kewarganegaraan tidak selalu positif. Pemberitaan yang tidak akurat atau 

tendensius dapat mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap isu-isu kewarganegaraan secara tidak 

seimbang. Selain itu, media massa juga dapat melakukan sensationalisme dalam memberitakan isu-isu 

kewarganegaraan, sehingga dapat memicu konflik antarbudaya atau merugikan hak asasi manusia. 

Menurut McLuhan, teknologi media telah menciptakan revolusi di tengah masyarakat karena 

masyarakat sudah sangat tergantung kepada teknologi, dan tatanan masyarakat terbentuk berdasarkan 

pada kemampuan masyarakat menggunakan teknologi. Ia melihat media berperan menciptakan dan 

mengelola budaya (Morisson: 2014;486). 

Oleh karena itu, penting untuk mengkaji peran media massa dalam membentuk opini publik 

dalam konteks kewarganegaraan dengan tujuan untuk memahami dampak positif dan negatif dari 

pemberitaan media massa terhadap opini publik. Selain itu, diperlukan juga pengawasan dan regulasi 

terhadap pemberitaan media massa untuk memastikan bahwa informasi yang disajikan akurat, 

seimbang, dan tidak merugikan kepentingan publik. Melalui jurnal dengan judul "Peran Media Massa 

dalam Membentuk Opini Publik dalam Konteks Kewarganegaraan" diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pemahaman tentang peran media massa dalam membentuk opini publik dalam konteks 

kewarganegaraan serta memberikan rekomendasi terkait dengan pengawasan dan regulasi media massa 

untuk memastikan bahwa informasi yang disajikan tidak memicu konflik antarbudaya atau merugikan 

hak asasi manusia. Berdasarkan penjelasan sebagaimana di atas, maka Penulis memiliki rumusan 

masalah sebagai berikut: 1) Apa peran media massa dalam membentuk opini publik dalam konteks 

kewarganegaraan? 2) Bagaimana pengaruh pemberitaan media massa terhadap pembentukan opini 

publik terkait dengan isu-isu kewarganegaraan? 3) Bagaimana dampak positif dan negatif dari peran 

media massa dalam membentuk opini publik dalam konteks kewarganegaraan? 4) Apa saja regulasi dan 

pengawasan yang diperlukan untuk memastikan bahwa informasi yang disajikan media massa tidak 

memicu konflik antarbudaya atau merugikan hak asasi manusia? 

 

Metode 

Metode pendekatan dalam penelitian ini menggunakan dua metode yaitu: Metode Studi Literatur: 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dan informasi dari sumber-sumber literatur yang 

relevan seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen- dokumen lainnya. Dalam penelitian ini, 

penulis dapat menganalisis dan mengevaluasi berbagai teori dan konsep terkait peran media massa dalam 

membentuk opini publik dalam konteks kewarganegaraan. Metode Studi Kasus: Penelitian ini dilakukan 

dengan mengambil satu atau beberapa kasus terkait peran media massa dalam membentuk opini publik 
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dalam konteks kewarganegaraan, kemudian menganalisis peran media massa dan dampaknya pada opini 

publik. Dalam penelitian ini,  penulis  menganalisis berbagai faktor  yang  mempengaruhi  peran  media 

massa  dalam membentuk opini publik, seperti faktor politik, sosial, dan budaya. 

 

Hasil dan Pembahasan 
 

 

Media massa memiliki peran penting dalam membentuk opini publik terkait isu-isu 

kewarganegaraan. Melalui pemberitaan dan informasi yang disajikan, media massa dapat 

mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap isu-isu kewarganegaraan seperti politik, hak asasi 

manusia, dan budaya. Media massa dapat memperkenalkan isu-isu kewarganegaraan baru dan 

memberikan informasi tentang isu-isu yang sudah ada. Selain itu, media massa dapat memperkuat atau 

mengubah pandangan masyarakat terhadap isu-isu kewarganegaraan yang sudah ada. Media massa juga 

dapat mempengaruhi opini publik melalui cara penyajian dan framing pemberitaan. Framing ini dapat 

mempengaruhi persepsi dan interpretasi masyarakat terhadap isu kewarganegaraan, dan dapat 

mempengaruhi sikap dan tindakan yang diambil masyarakat terhadap isu tersebut. Selain itu, media 

massa juga dapat mempengaruhi opini publik melalui seleksi dan penekanan berita. Dalam hal ini, 

media massa dapat memilih berita yang dianggap penting dan menekankan isu tertentu dalam 

pemberitaannya sehingga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap opini publik. Dalam konteks 

kewarganegaraan, media massa juga dapat mempengaruhi pandangan masyarakat terhadap isu-isu 

seperti kebijakan publik, hak asasi manusia, dan identitas nasional. Oleh karena itu, peran media massa 

sangat penting dalam membentuk opini publik yang rasional dan kritis terhadap isu-isu 

kewarganegaraan yang kompleks dan sensitif. 

Pemberitaan media massa dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pembentukan 

opini publik terkait isu-isu kewarganegaraan. Pengaruh ini dapat bersifat positif atau negatif tergantung 

pada akurasi, keseimbangan, dan keberimbangan informasi yang disajikan oleh media massa. 

Pemberitaan media massa yang akurat, seimbang, dan berimbang dapat membantu masyarakat 

memahami isu-isu kewarganegaraan secara lebih baik. Dalam hal ini, media massa dapat 

memperkenalkan isu-isu kewarganegaraan baru dan memberikan informasi tentang isu-isu yang sudah 

ada. Selain itu, media massa dapat memperkuat atau mengubah pandangan masyarakat terhadap isu-isu 

kewarganegaraan yang sudah ada. Namun, jika pemberitaan media massa tidak akurat, tidak seimbang, 

atau tidak berimbang, maka dapat memicu pembentukan opini publik yang salah atau keliru terhadap 

isu-isu kewarganegaraan. Pemberitaan media massa yang tidak akurat atau tendensius dapat 

memperkuat stereotipe atau prasangka yang salah tentang kelompok tertentu dan memperburuk konflik 

antarbudaya. Selain itu, pemberitaan media massa yang tidak seimbang atau tidak berimbang dapat 

memicu polarisasi masyarakat dan mengurangi kemampuan masyarakat untuk memahami isu-isu 



Jurnal Pendidikan Transformatif (Jupetra)               

e-ISSN: 2963-3176 
Vol. 01 No. 02 (2022): November 2022 

                         

 

Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License . 159 

 

kewarganegaraan secara holistik. 

Oleh karena itu, penting bagi media massa untuk menyajikan informasi yang akurat, seimbang, 

dan berimbang untuk membantu masyarakat memahami isu-isu kewarganegaraan secara lebih baik. 

Selain itu, penting juga bagi pemerintah dan badan independen untuk melakukan pengawasan dan 

regulasi terhadap pemberitaan media massa untuk memastikan bahwa informasi yang disajikan tidak 

merugikan kepentingan publik dan tidak memicu konflik antarbudaya. Masyarakat dapat melakukan 

beberapa hal untuk memastikan pemberitaan media massa akurat dan seimbang, antara lain: 

1.   Mengonsumsi berita dari berbagai sumber: Masyarakat sebaiknya memperoleh informasi dari 

berbagai sumber media massa yang berbeda, baik itu media online, cetak, ataupun elektronik. 

Hal ini akan membantu masyarakat untuk mendapatkan sudut pandang yang berbeda-beda 

tentang suatu isu dan memperoleh informasi yang lebih lengkap dan mendalam. 

2.   Memeriksa kebenaran informasi: Sebelum mempercayai dan membagikan informasi dari media 

massa, masyarakat sebaiknya memeriksa kebenarannya terlebih dahulu. Masyarakat dapat 

memeriksa kebenaran informasi dengan melakukan verifikasi dan cross-checking dengan 

sumber lain yang terpercaya. 

3.   Mengkritisi pemberitaan media massa: Masyarakat sebaiknya mengembangkan kemampuan 

untuk mengkritisi dan mengevaluasi pemberitaan media massa yang mereka terima. Hal ini 

dapat dilakukan dengan mempertanyakan sumber informasi, cara penyajian, dan framing 

pemberitaan. 

4.   Memberikan masukan dan tanggapan: Masyarakat dapat memberikan masukan dan tanggapan 

kepada media massa terkait dengan pemberitaan yang disajikan. Hal ini dapat membantu media 

massa untuk memperbaiki kualitas pemberitaan dan mempertimbangkan sudut pandang 

masyarakat dalam penyajian berita. 

5.   Mendorong regulasi dan pengawasan media massa: Masyarakat dapat mendorong pemerintah 

dan badan independen untuk melakukan regulasi dan pengawasan terhadap pemberitaan media 

massa. Hal ini dapat membantu memastikan bahwa pemberitaan media massa akurat, seimbang, 

dan tidak merugikan kepentingan publik. 

Dengan melakukan hal-hal di atas, masyarakat dapat memastikan bahwa pemberitaan media massa 

yang mereka terima akurat dan seimbang, sehingga dapat membantu mereka untuk membentuk opini 

publik yang rasional dan kritis terhadap isu-isu kewarganegaraan. Media massa juga memiliki dampak 

positif dan negatif dalam membentuk opini publik dan kewarganegaraan: 

▪ Dampak Positif: 
 

1.   Meningkatkan kesadaran politik. Melalui pemberitaan dan informasi yang disampaikan, media 

massa dapat meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu-isu politik dan 

kewarganegaraan. 
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2.   Membentuk identitas nasional. Melalui konten yang dapat meningkatkan rasa cinta pada negara 

dan budaya bangsa, media massa dapat memperkuat identitas nasional. 

3.  Mendorong partisipasi politik. Dengan menyediakan informasi tentang hak-hak politik, 

kewajiban kewarganegaraan, dan kampanye, media massa dapat mendorong masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam proses politik. 

 
 

▪ Dampak Negatif: 
 

1.   Manipulasi opini. Media massa dapat dimanfaatkan untuk kepentingan politik dengan cara 

memanipulasi dan memengaruhi opini publik. 

2.  Menyebarkan hoaks dan disinformasi. Tanpa verifikasi yang baik, media massa rentan 

menyebarkan berita bohong dan disinformasi yang dapat memengaruhi opini publik. 

3.  Menciptakan polarisasi. Pemberitaan yang berlebihan dan sensasionalis dapat menciptakan 

polarisasi dan perpecahan di masyarakat. 

4.   Rendahnya mutu konten. Komersialisasi media massa dapat berdampak pada mutu konten yang 

rendah dan kurang mendidik. Hal ini dapat berpengaruh negatif pada pembentukan opini 

publik. 

Demikian dampak positif dan negatif peran media massa dalam membentuk opini publik dan 

kewarganegaraan. Media massa perlu melakukan jurnalisme yang bertanggung jawab dan 

mengedepankan kepentingan publik. Dengan adanya dampak positif dan negatif dalam Media Massa 

dalam membentuk opini publik dalam konteks kewarganegaraan maka dibutuhkannya regulasi dan 

pengawasan. Regulasi dan pengawasan media massa diperlukan untuk memastikan bahwa informasi 

yang disajikan oleh media massa tidak memicu antarbudaya atau merugikan hak asasi manusia. 

Beberapa regulasi dan pengawasan yang dapat dilakukan antara lain: 

1.   Pembentukan badan pengawas media: Pemerintah dapat membentuk badan pengawas media 

yang independen dan memiliki kewenangan untuk mengawasi konten media massa. Badan 

pengawas media dapat melakukan pemantauan terhadap konten media massa dan memberikan 

sanksi terhadap media yang melanggar ketentuan yang ada. 

2.   Penegakan  hukum terhadap pelanggaran:  Pemerintah  dapat  menegakkan  hukum terhadap 

media massa yang melanggar undang-undang atau peraturan yang ada terkait dengan ketentuan 

tentang antarbudaya dan hak asasi manusia. Sanksi hukum yang tegas dapat menjadi efektif 

untuk mencegah media massa dari melanggar ketentuan yang ada. 

3.  Pembatasan konten tertentu: Pemerintah dapat membatasi konten tertentu yang berpotensi 

memicu antarbudaya atau merugikan hak asasi manusia. Namun, pembatasan konten harus 

dilakukan dengan hati-hati dan memperhatikan prinsip kebebasan pers dan hak asasi manusia 
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yang lain. 

4.  Pendidikan dan pelatihan: Pendidikan dan pelatihan bagi jurnalis dan media massa dapat 

membantu meningkatkan kesadaran mereka terhadap isu antarbudaya dan hak asasi manusia. 

Hal ini dapat membantu meminimalkan risiko konten yang tidak sesuai dan memberikan 

pandangan yang lebih luas. 

5.   Partisipasi masyarakat: Masyarakat dapat ikut berpartisipasi dalam pengawasan media massa 

dengan memberikan masukan dan tanggapan terhadap konten media massa yang dianggap 

melanggar atau merugikan. Hal ini dapat membantu media massa untuk memperbaiki kualitas 

pemberitaan mereka. 

Regulasi dan pengawasan yang efektif dapat membantu memastikan bahwa informasi yang 

disajikan oleh media massa tidak memicu antarbudaya atau merugikan hak asasi manusia. Namun, 

perlu diingat bahwa regulasi dan pengawasan yang berlebihan dapat juga menjadi ancaman bagi 

kebebasan pers dan hak asasi manusia. Oleh karena itu, perlu dilakukan secara hati-hati dan 

memperhatikan prinsip-prinsip kebebasan pers dan hak asasi manusia yang lain. 

Implementasi peran media massa dalam membentuk opini publik dalam konteks kewarganegaraan 

dapat dilakukan melalui beberapa cara, di antaranya: 

1.   Memberikan informasi yang akurat dan berimbang :Media massa harus memberikan informasi 

yang akurat, berimbang, dan terpercaya tentang isu-isu kewarganegaraan. Informasi ini harus 

mencakup berbagai sudut pandang dan memberikan analisis yang mendalam sehingga 

masyarakat dapat membentuk pendapat yang rasional dan kritis. 

2.   Menyajikan berita dengan etika jurnalistik yang baik : Media massa harus menyajikan berita 

dengan etika jurnalistik yang baik, seperti tidak menyebarluaskan berita palsu atau hoaks, tidak 

melakukan diskriminasi, dan menghormati privasi dan martabat manusia. 

3.   Menjadi agenda setter: Media massa dapat menentukan isu-isu yang perlu menjadi perhatian 

masyarakat dan menjadi topik pembicaraan di ruang publik. Hal ini dapat dilakukan dengan 

menyajikan berita yang relevan dan menarik, serta memberikan analisis yang mendalam 

sehingga masyarakat tertarik untuk membahas dan memperhatikan isu tersebut. 

4.  Mendorong partisipasi masyarakat: Media massa dapat mendorong partisipasi masyarakat 

dalam berbagai isu kewarganegaraan dengan menyajikan berita yang menarik dan memberikan 

informasi tentang cara partisipasi yang dapat dilakukan masyarakat. Hal ini dapat 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses demokrasi dan memperkuat 

kewarganegaraan. 

5.   Menghadirkan sudut pandang yang berbeda-beda : Media massa dapat menghadirkan sudut 

pandang yang berbeda-beda dalam menyajikan berita dan memberikan analisis. Hal ini dapat 

membantu masyarakat untuk memperoleh informasi yang lebih luas dan mendalam sehingga 



Jurnal Pendidikan Transformatif (Jupetra)               

e-ISSN: 2963-3176 
Vol. 01 No. 02 (2022): November 2022 

                         

 

Karya ini dilisensikan di bawah Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License . 162 

 

masyarakat dapat membentuk opini yang lebih rasional dan kritis. 

Dalam implementasinya, media massa harus memperhatikan prinsip kebebasan pers dan hak asasi 

manusia yang lain. Media massa harus menjaga keseimbangan antara kebebasan pers dan tanggung 

jawab sosial serta menghindari pelanggaran terhadap hak asasi manusia dalam penyampaian berita. 

Dengan demikian, implementasi peran media massa dalam membentuk opini publik dapat membantu 

memperkuat partisipasi masyarakat dan demokrasi serta membangun kewarganegaraan yang lebih baik. 

Berikut ada beberapa contoh isu mengenai peran media massa dalam membentuk opini publik 

dalam konteks kewarganegaraan: 

1.   Pemberitaan terkait isu politik dan pemilu 

Media massa memiliki peran penting dalam membentuk opini publik terkait isu politik dan 

pemilu. Pemberitaan yang akurat, berimbang, dan objektif dapat membantu masyarakat 

memahami isu politik dan pemilu dengan baik, sehingga dapat membentuk opini publik yang 

rasional dan kritis. 

2.   Isu lingkungan dan keberlanjutan 

Media massa juga memiliki peran penting dalam membentuk opini publik terkait isu 

lingkungan dan keberlanjutan. Dengan memberikan pemberitaan yang akurat dan mendalam, 

media massa dapat membantu masyarakat memahami isu lingkungan dan keberlanjutan secara 

lebih baik, serta membentuk opini publik yang peduli terhadap lingkungan. 

3.   Isu kemanusiaan dan hak asasi manusia 

Pemberitaan media massa terkait isu kemanusiaan dan hak asasi manusia juga dapat 

membentuk opini publik yang peduli terhadap perlindungan hak asasi manusia. Dengan 

memberikan pemberitaan yang akurat, berimbang, dan objektif, media massa dapat membantu 

masyarakat memahami isu kemanusiaan dan hak asasi manusia, serta membentuk opini publik 

yang mendukung perlindungan hak asasi manusia. 

4.   Isu pendidikan dan kesehatan 

Media massa juga dapat membentuk opini publik terkait isu pendidikan dan kesehatan. Dengan 

memberikan informasi yang akurat dan mendalam, media massa dapat membantu masyarakat 

memahami isu pendidikan dan kesehatan, serta membentuk opini publik yang mendukung 

peningkatan kualitas pendidikan dan kesehatan masyarakat. 

5.   Isu kebijakan publik 

Media massa juga dapat membentuk opini publik terkait isu kebijakan publik. Dengan 

memberikan pemberitaan yang mendalam dan objektif, media massa dapat membantu 

masyarakat memahami kebijakan publik, serta membentuk opini publik yang kritis dan 

partisipatif terhadap kebijakan publik. 
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Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa peran media massa dalam membentuk opini publik sangat 

penting dalam konteks kewarganegaraan. Media massa dapat membantu masyarakat memahami isu-isu 

kewarganegaraan secara lebih baik, serta membentuk opini publik yang rasional, kritis, dan partisipatif. 

 

Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian pembahasan di atas, Opini publik dan media massa memang memiliki 

hubungan yang erat. Media massa menjadi unsur terpenting dalam kegiatan komunikasi untuk 

menjalankan berbagai kepentingan tertentu. Kepentingan-kepentingan inilah yang kemudian menjadi 

masalah karena kerap kali disebarkan dengan tak berimbang. Media massa digunakan oleh seseorang 

atau kelompok tertentu, termasuk negara untuk melancarkan isuisu tertentu sebagai upaya untuk 

mempengaruhi masyarakat agar memberikan dukungannya terhadap mereka. Dapat disimpulkan 

bahwa peran media massa dalam membentuk opini publik dalam konteks kewarganegaraan memiliki 

dampak positif dan negatif yang signifikan. Meskipun media massa dapat membantu   meningkatkan   

kesadaran   masyarakat,   mendorong   partisipasi   aktif,   meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas, serta membuka ruang dialog, tetapi juga dapat memicu polarisasi, mempertajam konflik, 

menimbulkan kecemasan, dan memperburuk krisis. Untuk memastikan bahwa informasi yang 

disajikan media massa tidak memicu antarbudaya atau merugikan hak asasi manusia, diperlukan 

regulasi dan pengawasan yang efektif, seperti pembentukan badan pengawas media, penegakan hukum 

terhadap pelanggaran, pembatasan konten tertentu, pendidikan dan pelatihan, serta partisipasi 

masyarakat. Namun, perlu diingat bahwa regulasi dan pengawasan yang berlebihan dapat menjadi 

ancaman bagi kebebasan pers dan hak asasi manusia. Oleh karena itu, regulasi dan pengawasan harus 

dilakukan secara hati-hati dan memperhatikan prinsip-prinsip kebebasan pers dan hak asasi manusia 

yang lain. Dalam konteks ini, penting bagi media massa untuk menyajikan informasi yang akurat, 

seimbang, dan berimbang untuk membantu masyarakat memahami isu-isu kewarganegaraan secara 

lebih baik dan membentuk opini publik yang rasional dan kritis.  
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